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ABSTRAK 

Penelitian ini menyelidiki analisis sentimen evaluasi 

Aplikasi Duolingo menggunakan metode Naive Bayes. 

Program Duolingo mencontohkan penggunaan teknologi 

data besar untuk pemrosesan data yang luas dan rumit. 

Google Play Store menawarkan fungsi peninjauan dan 

pemeringkatan yang dapat membantu pengembangan 

program dan perbaikan aspek yang tidak diinginkan. 

Proyek ini menggunakan teknik analisis sentimen yang 

secara otomatis menganalisis ulasan produk internet 

Indonesia dan mendapatkan informasi mengenai 

perasaan yang diungkapkan dalam ulasan tersebut. 

Metode Naïve Bayes digunakan untuk menentukan 

klasifikasi ulasan menjadi positif atau negatif. Temuan 
penelitian menunjukkan bahwa kumpulan data yang 

terdiri dari 1000 data yang berasal dari ulasan program 

Duolingo di Google Play Store diberi label secara manual 

sebelum ke langkah prapemrosesan. Dari jumlah tersebut, 

500 data memiliki sentimen positif, sedangkan 500 data 

memiliki sikap negatif. Selain itu, analisis sentimen 

menunjukkan tingkat akurasi sebesar 86%. Skor f1 

menunjukkan nilai presisi 89% dan recall 83%, dengan 

hasil f1 pada klasifikasi sebesar 86%. 

 
Kata Kunci : Aplikasi Duolingo, Naïve Bayes, Analisis 
Sentimen 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 
 

A. Latar Belakang 

Pesatnya kemajuan teknologi telah memberikan 

banyak manfaat bagi Masyarakat di berbagai bidang 

kehidupan, memudahkan tugas sehari-hari, 

meningkatkan produktivitas, dan memperluas akses 

terhadap informasi dan layanan. Kemajuan teknologi yang 

pesat menghasilkan data dalam jumlah besar”, yang dapat 

menghasilkan wawasan berharga jika ditangani dan 

dimanfaatkan secara efektif. Seiring dengan 

meningkatnya jumlah pengguna internet aktif, volume 

data yang dihasilkan juga meningkat. Teknologi big data 

memfasilitasi analisis sejumlah besar data yang rumit dan 

beragam, sehingga menghasilkan pengetahuan yang 

berharga (Agustina et al.). 

Aplikasi Duolingo mencotohkan kemampuan 

teknologi dalam menangani Kumpulan data yang luas dan 

rumit. Aplikasi Duolingo adalah program tanpa biaya yang 

dikembangkan oleh Luis Von Ahn dan Severin Hacker 

pada bulan November 2011. Tagline organisasi ini adalah 

“Menyediakan pendidikan bahasa gratis kepada orang-

orang di seluruh dunia”. Situs web perusahaan mengklaim  
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bahwa mereka memiliki lebih dari 30 juta orang yang 

telah mendaftar(Chohan et al.).  

Gambar 1. 1 Aplikasi Duolingo 

Aplikasi Duolingo mendapat rating terpuji menurut 

statistik yang diperoleh dari Google Playstore. Mengingat 

banyaknya ulasan pengguna untuk aplikasi Duolingo di 

Google Playstore, Sulit untuk memastikan proporsi pasti 

dari tanggapan baik atau negative. Memanfaatkan 

teknologi big data, aplikasi Duolingo memiliki 

kemampuan untuk menganalisis Kumpulan data yang luas 

rumit, termasuk data penggunaan aplikasi, data 

penggunaan kata, dan data penggunaan fitur. Dengan 

menggunakan data ini, aplikasi Duolingo dapat 

menghasilkan wawasan berharga, seperti frekuensi 

penggunaan kata, pola penggunaan berbagai fitur, dan 
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pola penggunaan aplikasi secara keseluruhan. Dengan 

memanfaatkan informasi ini, pengguna dapat 

meningkatkan pemanfaatan program, meningkatkan 

pengalaman belajar Bahasa, dan mengoptimalkan 

pemanfaatan kemampuan aplikasi. 

Playstore adalah layanan yang disediakan Google 

dan menyediakan berbagai macam materi digital 

termasuk permainan, aplikasi, film, musik, dan buku, yang 

disusun dalam beberapa kategori berbeda(Nurian). Play 

Store memiliki fungsi penilaian dan ulasan yang 

memungkinkan pelanggan memberikan komentar dan  

penilaian terhadap barang-barang yang telah mereka 

gunakan. Melalui penggunaan kemampuan ini pengguna 

dapat berkontribusi pada peningkatan aplikasi dan 

memperbaiki fungsionalitas yang tidak berfungsi. Hal ini 

memudahkan konsumen untuk memilih program yang 

sesuai dengan preferensi dan kebutuhan spesifik mereka. 

Ada lebih dari 500 juta unduhan aplikasi Duolingo yang 

tersedia di YouTube Play Store. Melalui pemanfaatan 

pendekatan analisis centime, tujuan penelitian ini adalah 

untuk melakukan investigasi mendalam terhadap 

program Dulingo. 

Analisis  sentimen adalah salah satu pendekatan  

yang dapat diambil untuk mengatasi masalah 

pengkategorian evaluasi secara otomatis menjadi lebih 
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positif atau lebih negative(Nurian). Analisis sentimen 

sering digunakan dalam pemantauan media sosial untuk 

mendeteksi sentimen yang ada, termasuk opini positif dan 

negative (Dewi). 

Tujuan dari penelitian ini adalah menggunakan 

metode Naïve Bayes  untuk melakukan analisis  sentimen 

pada evaluasi evaluasi aplikasi Duolingo. Namun 

demikian, penting untuk digarisbawahi bahwa hanya 

sejumlah kecil penelitian yang melakukan analisis 

sentimen pada program Duolingo. Jadi, tujuan dari 

penelitian ini untuk memberikan penjelasan mengenai 

pendekatan analisis sentimen yang menggunakan 

algoritma Naïve Bayes, yaitu teknik text mining yang 

diimplementasikan dalam bahasa komputer Python. 

Pendekatan Naïve Bayes dipilih karena penerapannya 

yang luas dalam penambangan teks dan akurasinya yang 

luar biasa. Menerapkan pendekatan Naïve Bayes dapat 

mengurangi durasi yang diperlukan untuk kategorisasi 

analisis sentiment (Ardiani et al.). 

Permasalahan analisis sentimen terhadap ulasan 

aplikasi Duolingo ini perlu diperhatikan oleh kaum 

muslim karena Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an 

surah Al-Hujurat ayat 6 : 
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ا تصُِيبوُاَ  أنَ فتَبَيََّنوُٓا بنِبََإ َ  فَاسِق َ  جَاءَكُمَ  إِن آمَنوُا الَّذِينََ أيَُّهَا يَا م   لَة َ  قوَ  ٰـ بِجَهَ

بِحُواَ       دِمِينََ فعََل تمَُ  مَا عَلَىَٰ فتَصُ  ٰـ نَ  

Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, jika dating 

kepadamu orang fasik membawa suatu berita, maka 

periksalah dengan teliti, agar kamu tidak menimpakan 

suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 

keadaanya yang menyebabkan kamu menyesal atas 

perbuatanmu itu” (QS Al-Hujarat 49 : Ayat 6). 

Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa jika kita 

memperoleh suatu opini dari seorang yang belum 

diketahui kejelasannya maka diharuskan melakukan 

tabayyun. Apabila seseorang Tidak melakukan tabayyun 

dapat menimpa diri sendiri dan orang lain. Menurut 

penjelasan ayat tersebut, penulis melakukan penelitian 

dengan tujuan tabayyun, yaitu mengumpulkan berbagai 

ulasan pengguna dan menganalisisnya untuk 

menghasilkan kesimpulan yang bermanfaat bagi 

masyarakat. Karena itu, dalam penelitian ini, penulis 

menganalisis sentimen, yaitu sentimen positif dan negatif, 

menggunakan algoritma naive bayes pada data yang 

diambil pada ulasan aplikasi Duolingo di Google Playstore. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mengimplementasikan algoritma Naïve 

Bayes dalam membantu analisis sentimen ulasan 

pada aplikasi Duolingo di Google Playstore? 

2. Bagaimana performa yang diberikan oleh algoritma 

naïve bayes pada analisis sentimen ulasan pada 

aplikasi Duolingo di  Google Playstore? 

C. Batasan Masalah 

1. Data yang digunakan adalah data dari ulasan pada 

aplikasi Duolingo di Google Playstore berbahasa 

Inggris 

2. Sentimen analisis dilakukan dengan klasifikasi dari 

metode naive bayes. 

3. Tanggapan pada ulasan aplikasi Duolingo di Google 

Playstore akan diklasifikasikan menjadi dua 

sentimen yaitu sentimen positif dan negatif. 

4. Menggunakan Bahasa pemograman phyton dan 

software google colab (jupyter notebook versi google) 

5. Jumlah data yang digunakan adalah 1000 ulasan. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Menerapkan algoritma naive bayes untuk 

menganalisis tanggapan positif dan negatif ulasan 

pada aplikasi Duolingo di Google Playstore. 

2. Mengetahui performa dari hasil perhitungan 

algoritma naive bayes untuk klasifikasi tanggapan 
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positif dan negatif terhadap ulasan pada aplikasi 

Duolingo di Google Playstore. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis : 

a. Membantu untuk mengklasifikasi ulasan/ 

tanggapan positif dan negatif pada aplikasi 

Duolingo. 

b. Mengetahui tingkat performa pada algoritma 

naive bayes dalam melakukan klasifikasi pada 

ulasan aplikasi Duolingo. 

c. Sebagai pijakan, bahan referensi dan 

pengembangan pada penelitian-penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan 

penelitian sentimen analisis. 

2. Manfaat praktis : 

a. Bagi Pengguna Aplikasi 

Dapat menghetauhi jumlah respon/tanggapan 

user aplikasi Duolingo yang lebih cenderung ke 

hal yang positif atau negative. 

b. Bagi Pemilik Aplikasi 

Dapat menjadi bahan evaluasi pemilik dengan 

menghetauhi sentimen publik mengenai ulasan 

positif dan negative pada aplikasi Duolingo di 

Google Playstore. 
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F. Sistematika Penulisan 

Laporan penelitian ini secara keseluruhan terdiri 

dari beberapa bab, agar memudahkan para pembaca 

untuk memahami isi laporan maka peneliti menunjukan 

sistematika penulisan. Berikut sistematika penulisan pada 

penelitian ini yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab pendauhuluan membahas latar belakang 

permasalahan untuk menghetauhi alasan 

dilakukannya penelitian ini kemudian membahas 

rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, 

batasan masalah, manfaat penelitian dan 

sistematika penyusunan laporan. 

BAB II LANDASAN PUSTAKA 

Dalam bab landasan pustaka membahas kajian 

pustaka untuk mendukung dilakukan penelitain ini 

serta membahas teori-teori dasar yang berkaitan 

dengan penelitian ini yaitu analisis sentimen 

dengan menggunakan metode Naive bayes. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab metodologi penelitian membahas 

tentang cara peneliti memperoleh data dan 

kemudian membahas perangkat yang digunakan 

pada penelitian, kemudian membahas alur 
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pengerjaan penelitian serta gambaran umum yang 

terdapat pada uraian metodologi. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab hasil dan pembahasan ini, membahas 

hasil penelitian yang dapat menjawab dari analisis 

permasalahan pada bab III metodologi penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab kesimpulan dan saran, membahas dua 

point penting yaitu yang pertama, point kesimpulan 

yang didapatkan dari hasil bab IV yang diuraikan 

secara singkat dan jelas. Kemudian, yang kedua 

yaitu point saran yang berisikan saran-saran dari 

penulis untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II  

LANDASAN PUSTAKA 
 
 
A. Kajian Pustaka 

1. Analisis Sentimen 

Analisis sentimen adalah salah satu pendekatan 

yang dapat diambil untuk mengatasi masalah 

pengkategorian evaluasi secara otomatis menjadi 

lebih positif atau lebih negative. Analisis sentimen 

sering digunakan dalam pemantauan media sosial 

untuk mendeteksi sentimen yang ada, termasuk opini 

positif dan negative (Mursyid and Indriyanti). Metode 

ini menggunakan pemrosesan bahasa alami (NLP) dan 

pembelajaran mesin untuk menganalisis dan 

mengekstrak informasi tentang emosi atau pendapat 

yang ada dalam teks. Analisis sentimen tidak hanya 

dapat membedakan pendapat menjadi positif atau 

negatif, tetapi juga dapat menemukan aspek yang 

lebih kompleks dari perasaan, seperti netral atau 

ambivalen. Analisis sentimen sering digunakan dalam 

berbagai bidang, seperti pemantauan media sosial 

untuk mengidentifikasi sentimen yang ada, baik 

positif, negatif, atau netral, yang disampaikan oleh 

pengguna terhadap topik tertentu, seperti produk, 
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layanan, atau masalah Sosial. Dalam dunia bisnis, 

Perusahaan dapat menggunakan analisis sentiment 

untuk memahami persepsi public terhadap merek 

mereka, menemukan masalah yang mungkin muncul, 

dan membuat strategi pemasaran yang lebih baik. 

Sebaliknya, analisis ini sering digunakan dalam 

dunia politik untuk mengamati pendapat publik 

tentang kebijakan atau kandidat tertentu, yang dapat 

berdampak pada komunikasi dan kampanye politik. 

Analisis sentimen juga digunakan oleh sektor 

keuangan untuk mengamati pendapat pasar tentang 

saham, komoditas, dan aset lainnya(Nugroho). Data 

sentimen ini sering digunakan oleh investor dan analis 

untuk memperkirakan pergerakan pasar, menemukan 

tren, dan membuat keputusan investasi yang lebih 

tepat. Sentimen publik terhadap berita ekonomi dan 

peristiwa internasional juga dapat menunjukkan arah 

pasar di masa depan. Alat analisis sentimen semakin 

canggih berkat kemajuan teknologi, yang 

memungkinkan pengolahan data dalam skala besar 

secara real-time. Akibatnya, pengguna menerima 

informasi yang lebih akurat dan cepat. Investor di 

bidang keuangan menggunakan analisis sentimen 

untuk memahami reaksi pasar atau publik terhadap 

berita, laporan, atau peristiwa tertentu. Misalnya, 
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perubahan kebijakan ekonomi global atau 

pengumuman laporan pendapatan perusahaan dapat 

memicu banyak reaksi di media sosial dan berita. 

Investor dapat memprediksi arah pasar atau bahkan 

merespons lebih cepat terhadap peluang atau risiko 

yang muncul dengan mengamati sentimen terhadap 

topik-topik ini. Mengolah dan menganalisis jumlah 

data yang besar, termasuk posting di media sosial, 

artikel berita, dan laporan ekonomi, telah 

mempercepat proses pengambilan keputusan 

investasi dengan informasi yang lebih tepat waktu dan 

relevan. 

Selain itu, analisis sentimen dapat digunakan di 

bidang lain, seperti kesehatan, di mana pendapat 

pasien tentang layanan kesehatan atau tanggapan 

masyarakat terhadap kebijakan kesehatan publik 

dapat memberikan informasi penting. Analisis 

sentimen, misalnya, dapat digunakan dalam 

pendidikan untuk mengevaluasi feedback siswa 

terhadap kurikulum, guru, dan metode pengajaran. Ini 

dapat membantu sekolah mengubah program mereka 

untuk meningkatkan pengalaman belajar dan 

keterlibatan siswa. 
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Alat analisis sentimen terus berkembang seiring 

kemajuan teknologi, terutama dengan kecerdasan 

buatan dan pembelajaran mesin, yang memungkinkan 

pemrosesan data yang lebih cepat, akurat, dan efisien. 

Selain itu, analisis ini sekarang dapat menangani 

berbagai bahasa dan dialek, dan dapat 

mengidentifikasi nuansa emosional yang lebih halus 

dalam teks yang sebelumnya sulit ditemukan. Analisis 

sentimen kini digunakan pada skala yang lebih besar 

untuk berbagai jenis data lainnya, seperti gambar, 

video, dan audio. Ini memperluas cakupan dan 

manfaatnya. Pada akhirnya, analisis sentimen akan 

menjadi penting untuk pengambilan keputusan 

strategis di berbagai sektor industri karena 

penggunaan teknologi canggih seperti kecerdasan 

buatan dan analisis big data. 

2. Google Playstore 

Google play store adalah sebuah layanan konten 

digital yang dimiliki oleh Google yang berisi produk- 

produk digital seperti aplikasi, music atau lagu, buku, 

game maupun pemutar media berbasis 

cloud(Saputra). Untuk pengguna perangkat Android, 

layanan ini menjadi platform utama untuk mengakses 

berbagai produk digital, seperti aplikasi, musik, buku, 
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game, dan pemutar media berbasis cloud. Pengguna 

dapat dengan mudah mengunduh dan memperbarui 

aplikasi, baik gratis maupun berbayar, serta 

mengakses berbagai konten multimedia, seperti film 

dan majalah, melalui Play Store. Selain itu, Google Play 

Store memiliki fitur ulasan dan penilaian pengguna, 

yang memudahkan pengunduh untuk memilih aplikasi 

atau konten lainnya. Layanan ini, ketika diintegrasikan 

dengan akun Google, menjadi lebih mudah dan aman 

bagi pengguna untuk menyimpan histori pembelian, 

aplikasi, dan data penting lainnya di cloud. Para 

pengembang aplikasi juga dapat memanfaatkan 

Google Play Store untuk mendistribusikan dan 

memasarkan aplikasi mereka di seluruh dunia.  

 

 

Gambar 2. 2 Aplikasi Google Playstore 

Selain berfungsi sebagai platform distribusi, 

Google Play Store juga berfungsi sebagai ekosistem 

yang memungkinkan pengembang dan pengguna 

berinteraksi satu sama lain melalui pembaruan 

otomatis dan fitur umpan balik. Pengembang aplikasi 

dapat memperbarui aplikasi mereka dengan cepat dan 

langsung ke pengguna di seluruh dunia, yang 
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memungkinkan perbaikan bug, peningkatan fitur, dan 

pengoptimalan kinerja secara konsisten. Play Store 

menawarkan berbagai cara untuk menghasilkan uang 

dari perspektif bisnis, termasuk langganan, pembelian 

aplikasi, dan iklan yang terintegrasi. Google Play Pass 

juga memungkinkan pengguna berlangganan untuk 

mendapatkan akses ke berbagai aplikasi dan game 

premium tanpa terpengaruh oleh iklan dan pembelian 

dalam aplikasi, yang meningkatkan pengalaman 

pengguna. 

Google Play Store juga menawarkan berbagai 

fitur yang meningkatkan pengalaman pengguna, 

seperti algoritma rekomendasi aplikasi yang 

disesuaikan dengan preferensi pengguna berdasarkan 

histori pencarian dan penggunaan aplikasi. Algoritma 

rekomendasi ini didukung oleh teknologi 

pembelajaran mesin, yang meningkatkan relevansi 

konten yang dilihat pengguna. Selain itu, Play Store 

menawarkan kemudahan akses otomatis untuk 

memperbarui aplikasi, yang menjamin bahwa 

pengguna selalu mendapatkan versi terbaru yang lebih 

aman dan efektif dari aplikasi yang mereka gunakan. 

Dari segi keamanan, Google Play Store menawarkan 

mekanisme yang disebut Google Play Protect, yang 

memindai aplikasi secara teratur untuk menemukan 
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malware atau ancaman keamanan. Selain itu, Google 

Play Protect memberikan pengguna kontrol untuk 

mengelola izin aplikasi, yang memungkinkan mereka 

untuk memilih data atau fitur mana yang dapat diakses 

oleh aplikasi tertentu, yang memberikan tingkat 

privasi yang lebih tinggi. 

Selain itu, Google Play Store berfungsi sebagai 

platform untuk penyedia konten pendidikan, 

menyediakan berbagai aplikasi, buku, dan kursus 

online untuk siswa dan karyawan. Sifat ini menjadi 

semakin penting seiring meningkatnya kebutuhan 

akan keterampilan digital dan pembelajaran jarak 

jauh. Play Store terus mengembangkan berbagai 

kategori aplikasi dan konten, memungkinkan 

pengguna menemukan aplikasi inventif yang 

membantu manajemen finansial, kesehatan, 

produktivitas, dan hiburan. Google Play Console 

menawarkan pengembang aplikasi berbagai alat dan 

fitur analitik yang memungkinkan mereka memantau 

kinerja aplikasi, memahami perilaku pengguna, dan 

menemukan area yang perlu ditingkatkan. 

Pengembang dapat mengoptimalkan produk mereka 

dan meningkatkan kepuasan pengguna dengan fitur 

seperti uji A/B dan pelaporan crash. 
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3. Naïve Bayes 

Naïve Bayes adalah salah satu algoritma 

pembelajaran induktif yang paling efektif dan efisien 

untuk machine learning dan data mining(Syarli and 

Muin). Salah satu keunggulan utama algoritma Naïve 

Bayes adalah kemampuan untuk menangani dataset 

besar dengan cepat dan efisien. Ini dapat mengatasi 

volume data yang besar tanpa memerlukan sumber 

daya komputasi yang tinggi karena algoritma ini 

sederhana dan memiliki kompleksitas komputasi yang 

rendah. Selain itu, Naïve Bayes terkenal untuk bekerja 

dengan data yang mengandung ketidakpastian dan 

kebisingan, yang membuatnya sangat cocok untuk 

berbagai tugas.  

Aplikasi praktis lainnya dari Naïve Bayes adalah 

pengenalan wajah, diagnosis medis, sistem 

rekomendasi, dan prediksi perilaku konsumen. 

Namun, algoritma ini masih dapat memberikan hasil 

klasifikasi yang akurat, terutama ketika distribusi data 

mendekati distribusi normal. Algoritma ini juga 

bekerja dengan pembelajaran online, yang 

memungkinkan model untuk diperbarui.  

Selain keunggulannya, Naive Bayes juga 

dikenal karena kemampuannya untuk menghindari 

masalah overfitting, yang sering menjadi masalah 
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dalam banyak algoritma pengajaran mesin lainnya. 

Naïve Bayes sangat cocok untuk situasi di mana data 

pelatihan sulit diperoleh atau tidak ada sama sekali. 

Dia mampu memberikan performa yang stabil 

meskipun memiliki jumlah data latih yang terbatas. 

Selain itu, algoritma ini dapat dimodifikasi untuk 

berbagai variasi. Variasi Multinomial Naïve Bayes dan 

Gaussian Naïve Bayes adalah dua contoh variasi yang 

masing-masing digunakan untuk menangani berbagai 

jenis data. 

Selain itu, Naïve Bayes sangat populer dalam 

bidang pemrosesan bahasa alami (NLP) dan analisis 

teks. Aplikasi utamanya adalah dalam klasifikasi teks, 

seperti analisis sentimen, deteksi spam, dan 

pengkategorian dokumen. Dalam analisis sentimen, 

Naive Bayes menggunakan fitur tertentu, seperti 

frekuensi kata, untuk menentukan apakah sebuah teks 

mengandung sentimen positif, negatif, atau netral. Ada 

banyak proyek analisis data berbasis teks yang 

memilih algoritma ini karena keandalannya dalam 

menangani data teks; ini terutama berlaku untuk data 

yang sangat besar. Algoritma ini juga berfungsi dengan 

baik untuk sistem deteksi spam. Naive Bayes dapat 

menentukan apakah pesan email adalah spam atau 

tidak dengan menggunakan fitur seperti kata kunci 
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atau pola teks. Sangat cocok untuk aplikasi karena 

dapat memproses banyak pesan dengan cepat dan 

efisien. 

Meskipun Naive Bayes memiliki banyak 

keunggulan, juga memiliki keterbatasan. Salah satu 

keterbatasan utama algoritma ini adalah asumsi 

independensi yang dibuat olehnya. Menurut Naïve 

Bayes, setiap fitur atau variabel dalam dataset tidak 

saling bergantung satu sama lain, tetapi banyak fitur 

sebenarnya saling berhubungan. Meskipun asumsi ini 

membuat perhitungan lebih mudah, mereka dapat 

mengurangi akurasi di situasi di mana fitur 

sebenarnya saling berhubungan secara signifikan. 

Meskipun demikian, asumsi independensi ini 

seringkali cukup dekat, terutama ketika berkaitan 

dengan data besar, sehingga hasil yang dihasilkan 

tetap akurat dan dapat diandalkan. Variasi seperti 

Multinomial Naïve Bayes, yang sering digunakan untuk 

mengklasifikasikan teks dengan fitur frekuensi kata, 

dan Gaussian Naïve Bayes, yang baik untuk data yang 

didistribusikan secara kontinu, telah dikembangkan. 

4. Aplikasi Duolingo 

Aplikasi Duolingo adalah salah satu aplikasi yang 

akan membantu kita lebih mahir dan dirasa efektif 

untuk mengembangkan kemampuan, berbahasa asing, 
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yang tersedia dalam berbagai Bahasa, termasuk 

Inggris. Duolingo.com/id adalah salah satu aplikasi 

yang dapat membantu kita lebih mahir berbahasa 

asing(Aisyah and Hidayatullah). Untuk membuat 

Duolingo lebih menyenangkan dan mudah digunakan 

oleh semua kalangan umur, mereka sengaja 

menggunakan konsep "bermain sambil belajar". 

Duolingo memungkinkan Anda mempelajari banyak 

bahasa selain bahasa Inggris, seperti Indonesia, 

Spanyol, Perancis, Italia, Jerman, Portugis, dan 

Belanda. Ini memungkinkan Anda mempelajari semua 

bahasa yang ditawarkannya. 

Aplikasi Duolingo tidak hanya menggunakan 

pendekatan pembelajaran konvensional, tetapi juga 

menggunakan fitur gamifikasi untuk meningkatkan 

motivasi pengguna untuk belajar. Sistem yang 

menghitung poin dan level mendorong pengguna 

untuk terus belajar. Selain itu, latihan interaktif dan 

beragam yang disediakan Duolingo, seperti 

mendengarkan audio, mengisi kalimat yang hilang, 

dan menerjemahkan kalimat dari dan ke berbagai 

bahasa, memungkinkan pembelajaran yang lebih 

mendalam. Aplikasi ini juga membantu pengguna 

tetap belajar bahasa melalui tes harian dan pengingat 

otomatis. 
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Selain fitur-fiturnya yang disebutkan di atas, 

Duolingo juga menawarkan berbagai mode latihan 

yang dirancang untuk membantu pengguna lebih 

memahami bahasa yang mereka pelajari. Salah satu 

mode yang paling terkenal adalah latihan berbicara, di 

mana pengguna diminta untuk melafalkan kalimat 

dalam bahasa yang mereka pelajari dan menerima 

umpan balik tentang cara mereka mengucapkannya. 

Ini membantu pengguna meningkatkan kemampuan 

mendengarkan dan berbicara serta memahami kosa 

kata dan tata bahasa. Selain itu, Duolingo memiliki fitur 

"Stories", atau cerita pendek, yang memungkinkan 

pengguna membaca dan mendengarkan cerita dalam 

bahasa yang mereka pelajari sambil menjawab 

pertanyaan yang didasarkan pada cerita tersebut. 

Fitur ini memberikan konteks nyata penggunaan 

bahasa, membantu pengguna memahami bagaimana 

bahasa digunakan dalam percakapan sehari-hari, dan 

meningkatkan pemahaman pengguna tentang 

membaca dan analisis. 

Dengan adanya forum diskusi di mana pengguna 

dapat bertanya, berbagi pengalaman, atau berbicara 

tentang apa yang mereka pelajari, aplikasi ini 

membantu pembelajaran komunitas dan 

meningkatkan motivasi pengguna untuk belajar 
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bahasa. Dengan berbagai fiturnya, Duolingo telah 

berhasil membuat lingkungan pembelajaran yang 

interaktif, menyenangkan, dan universal. 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

Pada bagian kajian Pustaka ini, akan membahas 

penelitian-penelitian terkait sebelumnya dengan tujuan 

untuk memperkuat pelaksanaan penelitian ini.  

Table 2.1 kajian pustaka 

NO Penulis Judul Hasil 

1 (Birjali 

2021) 

App Review 

in Google 

Play Store 

Using Naïve 

Bayes 

Algorithm 

Penelitian ini 

menemukan 

bahwa naïve bayes 

dapat membantu 

memecahkan 

masalah 

pengklasifikasian 

sentiment pada 

ulasan aplikasi 

Shopee dengan 

akurasi yang tinggi 

sebesar 96,667% 

2 (Khoirul 

Insan 

2020) 

Analisis 

Sentimen 

Aplikasi 

Penelitian ini tidak 

menjelaskan 

kecenderungan 
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BRIMO 

pada 

Ulasan 

Pengguna 

di Google 

Play 

Menggunak

an 

Algoritma 

Naïve Bayes 

sentiment pada 

pengguna 

terhadap topik 

yang dibahas 

dengan 

menghasilkan 

akurasi yang cukup 

tinggi yaitu 

84,25% 

3 (Muham

mad 

Zidan 

2022) 

Analisis 

sentiment 

kenaikan 

harga 

bahan 

bakar 

minyak 

(BBM) 

Berdasarka

n respon 

pengguna 

media 

social 

twitter di 

Pada penelitian ini 

menganalisis 

sentimen 

kenaikan harga 

BBM 

dengan dataset 

1483 

tweet yang diambil 

dari Twitter 

kemudian 

telah melalui tahap 

preprocessing dan 

mengklasifikasika

nnya 
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Indonesia 

menggunak

an metode 

Naïve 

bayes. 

menjadi 3 yaitu 

positif, 

netral dan negatif 

dengan 

perbandingan 

data latih dan data 

uji 

80:20 yang diambil 

acak. Hasil analisis 

sentimen dengan 

metode Naï ve 

Bayes didapatkan 

nilai 

performa dengan 

tingkat akurasi 

sebesar 81%, 

presicion sebesar 

83%, recall sebesar 

81% dan f1 score 

sebesar 79%. Serta 

didapatkan 

sentimen 

negatif memiliki 

nilai 
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persentase 

tertinggi. 

 

Ketiga penelitian diatas menganalisis aplikasi 

perbankan atau e- commerce, sedangkan penelitian 

saya membahas aplikasi edukasi yaitu Duolingo yang 

konteks ulasannya berbeda, terutama dalam hal 

pengalaman pengguna dalam belajar Bahasa.   

Penelitian terdahulu menggunakan metode sama yaitu 

Naïve Bayes, namun penelitian saya menambah 

dimensi baru dengan melakukan scraping data ulasan 

dari Google playstore dan labeling menggunakan 

Library NLTK.
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 
 

 
Penelitian ini fokus pada pemeriksaan penilaian 

pengguna terhadap program Duolingo di Google Playstore. 

Dengan menggunakan Algoritma Naïve Bayes untuk 

memprediksi suatu ulasan apakah positif atau negatif, 

dengan kemampuan yang dapatmengatasi data dengan 

dimensi yang tinggi(Birjali et al.). Algoritma Naïve Bayes 

dipilih karena sangat akurat dan banyak digunakan dalam 

proses text mining(Wickramasinghe and Kalutarage). Selain 

itu, Algoritma Naïve Bayes adalah pengklasifikasi 

probabilistic yang paling sederhana danmudah 

digunakan(Kaviani and Dhotre). Metode penelitian ini terdiri 

dari tujuh tahapan penting: pengumpulan data, anotasi 

manual, pemrosesan awal data, pembobotan TF-IDF, partisi 

data ke dalam set pelatihan dan pengujian, klasifikasi 

menggunakan algoritma naïve bayes, Dengan mengikuti 

proses ini secara sistematis, penelitian ini dapat 

menghasilkan hasil yang reliabel dan bermanfaat dalam 

memahami persepsi penggunaterhadap Aplikasi Duolingo.



 
 

26  

A. Metode Pengumpulan Data 

Adapun Teknik untuk mengumpulkan data adalah 

sebagai berikut : 

a. Pengamatan (Observasi) 

Observasi yaitu metode pengumpulan data 

dengan cara mengadakan tinjauan secara langsung 

ke objek yang diteliti. Data primer yang diperoleh 

penulis pada metode ini didapatkan dengan cara 

scraping pada ulasan aplikasi Duolingo yang 

terdapat pada Google Playstore. 

b. Studi Pustaka 

Untuk mendapatkan data sekunder yang 

bersifat teoritis, penulis mengumpulkan materi 

dengan menggunakan buku, jurnal, skripsi, website, 

dan sejenisnya yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti oleh penulis, baik teori dasar untuk 

analisis maupun dokumen laporan yang relevan. 

B. Perangkat Penelitian 

Spesifikasi perangkat yang digunakan pada 

penelitian ini membutuhkan beberapa perangkat keras 

dan perankat lunak yang harus dipenuhi sebagai alat 

pendukung dalan berjalannya proses system. Beberapa 

spesifikasi kebutuhan yang diuraikan dalam proses 

system ini sebagai berikut : 

1. Spesifikasi kebutuhan perangkat keras (Hardware) 
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a. Device  : Laptop Hp 

b. Processor : Intel® Core™ i7-8550U 

c. Memori (RAM) : 8192MB 

d. Monitor : 14 Inch 

2. Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak (software) 

a. Sistem operasi   : Windows 10 

b. Bahasa pemograman : phyton  

c. Ms. Office  : Ms. Word, Ms.Exel 2019 

d. Google drive  : Google Colab 

C. Alur Penelitian 

Adapun tahapan pengerjaan penelitian yang 

membahas mengenai gambaran umum alur penelitian 

menggunakan metode Naïve Bayes yang dilakukan 

penulis, bisa di lihat pada gambar 3.1 berikut : 
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Gambar 3. 1 Diagram Alur Penelitian 

 
1. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan bahasa pemrograman Python dan 

alat scraping Google Play Store. Data yang diambil 

terdiri dari 1000 ulasan, yang mencakup ulasan 

dengan bintang dari 1 hingga 5, dan diambil secara 

otomatis melalui teknik scraping. Teknik ini 

Pengambilan Data 

Pelabelan Manual 

Data Preproccessing 

Pemisahan Data 

Pembobotan TF- IDF 

Klasifikasi Naive Bayes 

Evaluasi 
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digunakan untuk mengambil data dari aplikasi 

Duolingo di Google Play Store. Data yang 

dikumpulkan kemudian disimpan dalam database 

yang terstruktur untuk memudahkan pengolahan 

lebih lanjut untuk analisis sentimen, evaluasi 

performa aplikasi, dan kebutuhan analitik lainnya. 

Data yang dikumpulkan termasuk berbagai 

informasi penting, seperti nilai bintang, teks ulasan, 

dan tanggal ulasan. Scraping ini dapat membantu 

menemukan pola dalam ulasan pengguna, 

meningkatkan kualitas aplikasi, dan memahami 

tren pengguna. 

2. Pelabelan 

Setelah data tinjauan diperoleh, library 

Natural Language Toolkit (NLTK) digunakan untuk 

memberikan label positif atau negatif. Pola kata, 

pemrosesan bahasa alami, dan polaritas ulasan 

dibantu oleh perpustakaan ini. Setelah pelabelan 

selesai, data ulasan dikelompokkan menjadi dua 

kategori berbeda: kategori positif terdiri dari ulasan 

dengan nilai Bintang 4 atau 5, dan kategori negatif 

terdiri dari ulasan dengan nilai Bintang 1, 2, atau 3. 

Analisis sentimen dapat dilakukan dengan lebih 

efisien dan akurat karena pembagian ini 

memudahkan proses analisis sentimen berikutnya, 
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memudahkan klasifikasi sentimen, dan 

memungkinkan fokus pada ulasan yang paling 

relevan dalam masing-masing kategori sentimen. 

Klasifikasi yang lebih jelas ini memudahkan proses 

analisis dan memungkinkan untuk menemukan 

masalah dan pendapat pengguna dengan lebih 

tepat. Akibatnya, analisis sentimen dapat dilakukan 

dengan lebih efisien dan akurat.  

3. Data Preprocessing 

Untuk memulai analisis sentimen, data harus 

diproses terlebih dahulu. Tujuan dari langkah ini 

adalah untuk mempersiapkan data mentah sebelum 

dianalisis untuk memastikan bahwa mereka dalam 

kondisi yang tepat dan relevan untuk analisis. Pra-

pemrosesan mencakup sejumlah proses penting, 

seperti pembersihan teks, penghapusan karakter 

atau simbol tertentu, penghapusan stop words 

(kata-kata umum yang tidak mengandung 

sentimen), dan stemming atau lemmatization, yang 

mengubah kata-kata ke bentuk aslinya. Selain itu, 

data yang lebih relevan dipilih untuk meningkatkan 

struktur data yang akan digunakan dalam analisis. 

(Rakhmawati et al.). Selain itu, langkah ini 

melibatkan normalisasi data, yang mencakup 

mengubah teks menjadi huruf yang lebih kecil dan 
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menghilangkan spasi berlebih, sehingga hasil 

analisis lebih akurat. Dengan pra-pemrosesan yang 

baik, data menjadi lebih bersih, terstruktur, dan 

siap untuk dianalisis, yang memungkinkan hasil 

analisis sentimen yang lebih efektif dan terpercaya. 

Prosedur penyiapan data terdiri dari empat 

tehapan yaitu casefolding, tokenizing, stopwords, 

dan stemming. 

a. Case folding 

Merupakan tahap pengolahan data atau 

mengkonversi semua huruf menjadi huruf 

kecil(Lestari and Saepudin). Proses ini 

mengurangi kompleksitas data dan mencegah 

pengulangan kata yang sama namun ditulis 

dalam format yang berbeda. Ini juga membantu 

menjaga teks konsisten sehingga tidak ada 

perbedaan yang tidak perlu antara kata yang 

ditulis dalam huruf besar atau kecil. Karena 

model analisis teks seringkali tidak 

membedakan huruf kapital, normalisasi huruf 

ini juga merupakan langkah penting dalam pra-

pemrosesan data teks. Dengan menjaga data 

konsisten, hasil analisis yang dihasilkan pada 

tahap selanjutnya lebih akurat. 
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b. Stopwards 

Adalah proses menghilangkan kata-kata yang 

tidak bermakna dari teks yang sedang 

diproses(Imron). Kata-kata seperti "saya", "dan", 

"atau", "di", dan sebagainya adalah kata-kata 

umum yang tidak memberikan nilai tambahan 

untuk analisis sentimen. Stopwords ini biasanya 

tidak memberikan makna khusus dalam teks 

dan, karena frekuensinya yang tinggi, dapat 

mengganggu proses analisis. Namun, mereka 

tidak relevan dengan sentimen yang ingin 

diukur. Untuk meningkatkan kualitas dan 

akurasi hasil analisis, penghapusan kata 

stopwords membantu fokus pada kata kunci 

yang lebih relevan untuk menentukan sentimen. 

Proses ini sangat penting karena mengurangi 

kebisingan dalam data. Ini juga memungkinkan 

model pembelajaran mesin atau metode analitik 

lainnya untuk lebih mudah menangkap pola-

pola penting dalam teks. 

c. Tokenizing 

Adalah di mana kalimat dipecah menjadi 

beberapa kata yang disebut sebagai token yang 

memisahkannya (Sanjaya and Lhaksmana). 

Proses ini dikenal sebagai tokenizing, yaitu 
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Memecah teks menjadi bagian yang lebih kecil, 

seperti kata, frasa, atau bahkan kalimat, adalah 

proses yang disebut tokenization. Melakukannya 

membuatnya lebih mudah untuk menganalisis 

kemudian karena setiap bagian kecil, atau token, 

dapat dianalisis secara terpisah. Dengan 

melakukan ini, data teks dapat diubah menjadi 

format yang lebih terstruktur, yang 

memungkinkan analisis lebih mendalam, seperti 

menemukan pola, menghitung frekuensi kata, 

atau mengidentifikasi penen.  

4. Pemisahan Data 

Untuk tujuan perbandingan, data pra-

pemrosesan dibagi menjadi kelompok tertentu, 

yang dikenal sebagai pemisahan data. Meskipun 

tujuan utamanya adalah mendapatkan kumpulan 

data yang cukup representatif untuk pelatihan 

model, kumpulan data pengujian digunakan untuk 

mengevaluasi kinerja model yang telah dilatih. 

Dengan melakukan pembagian ini, kinerja model 

dapat diuji pada data baru yang sebelumnya tidak 

dilihat oleh model selama pelatihan, yang 

membantu menilai seberapa baik model dapat 

menggeneralisasi atau bekerja dengan baik pada 

data baru. Untuk menghindari overfitting atau 
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underfitting dan untuk memastikan bahwa model 

dapat menghasilkan hasil yang memuaskan dalam 

situasi dunia nyata, pemisahan data yang tepat 

antara data pelatihan dan pengujian sangat penting. 

Selain itu, pemisahan data yang proporsional dan 

representatif membantu mengukur secara objektif 

akurasi, presisi, dan kinerja keseluruhan model 

sebelum diterapkan pada data yang sebenarnya. 

5. Pembobotan TF-IDF 

Prosedur pembobotan kata digunakan untuk 

mengubah data yang telah diproses sebelumnya, 

yang mungkin berupa kata-kata, menjadi 

representasi numerik. Metode pembobotan kata 

digunakan untuk menentukan seberapa besar 

kepentingan kata-kata yang digunakan dalam 

penelitian. Bobot suatu istilah dalam teks olahan 

berkorelasi langsung dengan frekuensi istilah 

tersebut. Tingkat frekuensi kata-balik dokumen 

(TF-IDF), yang memperhitungkan frekuensi kata 

yang muncul di seluruh korpus dan dalam dokumen 

tertentu, adalah salah satu teknik pembobotan yang 

paling umum digunakan. Jumlah kali kata tertentu 

muncul dalam dokumen tertentu tetapi jarang 

muncul di dokumen lain menunjukkan betapa 

pentingnya kata tersebut. Metode ini membantu 
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menemukan kata-kata yang lebih penting dalam 

konteks tertentu, sehingga analisis menjadi lebih 

efektif dan berkonsentrasi pada aspek yang lebih 

penting.  

Akibatnya, Ketika jumlah dokumen yang 

diproses bertambah, semakin banyak pula 

karakteristik yang dihasilkan. Hal ini 

memungkinkan pemeriksaan yang lebih 

komprehensif dan berpotensi meningkatkan 

kaliber dan presisi temuan analitis yang dilakukan. 

Perhitungan bobot kata pada pendekatan “TF-IDF 

merupakan hasil penggabungan dua gagasan yaitu 

Term Frekuensi (TF) dan Inverse Document 

Frekuensi (IDF)”(Septian et al.). Salah satu definisi 

TF adalah berapa kali setiap kata muncul dalam 

dokumen tertentu. Nilai TF meningkat sebanding 

dengan jumlah kata yang ada disetiap dokumen dan 

sering muncul. 

6. Klasifikasi Naïve Bayes 

Proses  klasifikasi merupakan suatu metode 

penambangan data yang dapat digunakan untuk 

membangun suatu model hingga semua data 

termasuk dalam kategori yang sama(Tangkelayuk). 

Teorema Bayes berfungsi sebagai premis 

fundamental yang digunakan dalam pendekatan 
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klasifikasi yang digunakan dalam algoritma Naïve 

Bayes. Teorema ini adalah  yang  pertama.  

Seorang  ilmuwan  Inggris. Akibatnya, ketika 

jumlah dokumen yang diproses bertambah, 

semakin banyak pula karakteristik yang dihasilkan. 

Hal ini memungkinkan. Pemeriksaan yang lebih 

komprehensif dan berpotensi meningkatkan 

kaliber dan presisi temuan analitis yang dilakukan. 

Perhitungan bobot kata pada pendekatan “TF-IDF 

merupakan hasil penggabungan dua gagasan yaitu 

Term Frekuensi (TF) dan Inverse Document 

Frekuensi (IDF)”(Syawal et al.). Salah satu definisi 

TF adalah berapa kali setiap kata muncul dalam 

dokumen tertentu. Nilai TF meningkat sebanding 

dengan jumlah kata yang ada disetiap dokumen dan 

sering muncul. 

7. Evaluasi 

Evaluasi merupakan fase yang mengukur 

efektivitas algoritma kategorisasi yang digunakan 

dalam penelitian(Prabowo and Kurniadi). 

Parameter seperti akurasi, presisi, recall, dan 

perolehan digunakan untuk mengevaluasi kinerja 

sistem. Langkah ini sangat penting untuk 

menentukan kemampuan model yang dilatih untuk 

mengklasifikasikan data dengan benar. Untuk 
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melakukan komputasi menggunakan benchmark 

ini, penting untuk menggunakan metodologi 

Confusion Matrix, yang terdiri dari komponen True 

Positive (TP), True Negative (TN), False Positive 

(FP), dan False Negative (FN). Komponen-

komponen ini memberikan gambaran detail 

tentang prediksi model, termasuk di mana model 

melakukan kesalahan, seperti memprediksi positif 

saat sebenarnya negatif (FP) atau sebaliknya (FN). 

Adapun Rumus Confusion Matrix untuk 

menghitung akurasi, presisi, dan recall adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Rumus confusion matrix
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 

Pada tahap ini akan menjelaskan tahapan yang 

berkaitan dengan prosedur yang dilakukan dalam penelitian, 

sebagaimana dituangkan dalam metodologi penelitian 

sebelumnya. 

A. Pengambilan Data  

Saat ini pengambilan data dengan memanfaatkan 

URL program Duolingo dari Playstore dimulai bulan 

Maret sampai bulan Mei 2024. Berikut ini disajikan hasil 

ekstraksi data yang dilakukan dengan menggunakan 

kata kunci “Duolingo” dan besarnya pencarian data dari 

1000 kemunculan aplikasi Duolingo: 

Gambar 4. 1 Data Mentah Ulasan Positif dan Negatif 
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Gambar 4. 2 Hasil output scraping 

Gambar 4. 3 Hasil data csv scraping 

Setelah melakukan ekstraksi data, hasilnya 

menunjukkan bahwa aplikasi Duolingo memiliki 

beragam ulasan dari pengguna yang berbeda. Dari 

ulasan yang yang diberi Bintang 1, 2, 3, 4 dan 5. 

B. Pelabelan  

Setelah mengumpulkan data penelitian, dilanjutkan 

dengan melakukan pelabelan yang akan menggunakan 

library NLTK, NLTK (Natural Language Toolkit) adalah 

sebuah perpustakaan untuk pemrosesan bahasa alami 
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phyton yang dikembangkan oleh Stevan Bird dan 

Edward Loper. Berikut adalah hasil dari prosedur 

Pelabelan yang telah di lakukan : 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 4 Pelabelan NLTK 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 5 Hasil pelabelan NLTK 

Hasil dari prosedur pelabelan NLTK ini 
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memberikan wawasan penting tentang cara pengguna 

memandang platform pembelajaran bahasa online 

Duolingo. Dengan membedakan ulasan menjadi kategori 

positif dan negatif. Pada analisis pada data ini 

mengahasilkan analisis data postif sebanyak 500 dan 

data negative sebanyak 500.  

C. Data Preprocessing 

Sebelum menggunakan algoritma klasifikasi pada 

dokumen, tahap preprocessing harus diselesaikan. Data 

teks dibersihkan dan disiapkan untuk digunakan dalam 

analisis atau pemodelan lebih lanjut dalam tahapan pra-

pemrosesan. Pada titik ini, berbagai proses dilakukan, 

seperti tokenisasi, penghilangan stopwords, stemming, 

dan lemmatisasi. Semua proses ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa informasi penting tetap ada 

sementara data yang tidak diperlukan atau dapat 

mengganggu hasil analisis dibuang. Sementara 

penghilangan stopwords bertujuan untuk 

menghilangkan kata-kata umum seperti "dan", "di", atau 

"yang", proses tokenisasi membagi teks menjadi bagian 

yang lebih kecil. Tahapan pra-pemrosesan adalah 

sebagai berikut”: 
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Gambar 4. 6 proses install library 

a) Case Folding 

Lebih lanjut, setiap huruf diubah menjadi huruf 

kecil untuk memastikan bahwa teks yang 

dihasilkan secara keseluruhan konsisten. Karena 

normalisasi ini menghilangkan perbedaan huruf 

besar dan kecil, kata-kata yang seharusnya sama 

tetap dianggap sebagai satu entitas. Hal ini sangat 

penting untuk pemrosesan teks, terutama ketika 

sistem perlu mengenali kata-kata yang memiliki 

arti yang sama dalam berbagai bentuk penulisan. 

Selain mengubah huruf menjadi lebih kecil, proses 

ini juga menghilangkan kata-kata yang tidak 

penting dari tanda baca atau karakter tertentu, 

seperti angka, simbol khusus, atau karakter yang 

tidak relevan secara semantik untuk analisis. 

Proses yang disebut case folding membuat teks 

lebih bersih dan seragam, yang mempermudah 

analisis dan meningkatkan kinerja algoritma yang 

digunakan. Berikut ini adalah proses casefolding 
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terdapat pada gambar 4.5 dan Tabel hasil saat 

menggunakan case folding : 

 

 

 

Gambar 4.7 source code cleansing dan casefolding 

 
Tabel 4. 1 Hasil Case Folding 

Score Content At Content 
Clean 

3 I’his is the one. 
Ive tried several 
apps and pr… 

2024-05-13 
03:46:51 

this is the 
one ive tried 
several apps 
and pro… 

4 It has a decent 
variety of 
exercises. It 
does... 

2024-05-13 
10:02:02 

it has a 
decent 
variety of 
exercises it 
does n… 

3 Most impoitant 
it’s free, you can 
upgiade but… 

2024-05-09 
19:21:19 

most 
impoitant 
it’s free, you 
can upgiade 
but i… 



 
 

44  

2 I really like the 
setup and the 
levels. I felt… 

2024-05-04 
11:01:20 

i really like 
the setup 
and the 
levels. I 
felt… 

 
 
 
 

Fantastic app 
designed to 
keep you 
engaged wit… 

2024-05-10 
03:38:26 

fantastic app 
designed to 
keep you 
engaged 
wit… 

 

Hasil  dari  case  folding,  Semua huruf menjadi 

huruf kecil karena case folding. Ini menciptakan 

keseragaman dalam teks, yang membuat analisis 

lebih mudah. Dengan adanya keseragaman ini, 

algoritma yang menganalisis teks tidak perlu 

membedakan huruf besar dan kecil—yang pada 

dasarnya merujuk pada kata yang sama—sehingga 

mereka dapat melakukan analisis lebih lanjut. 

Selain itu, ini meningkatkan kemudahan 

pemrosesan teks dan mencegah kesalahan 

interpretasi yang dapat terjadi karena perbedaan 

penulisan. Misalnya, setelah case folding, kata 

"data" dan "data" akan dianggap sebagai satu 

entitas yang sama, yang meningkatkan akurasi hasil 

analisis. Keanekaragaman ini sangat penting untuk 

proses klasifikasi dokumen dan analisis teks 

lainnya, karena data yang lebih bersih dan 
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konsisten akan menghasilkan pemodelan yang 

lebih efisien dan akurat.  

b) Stopwords 

Stopwords adalah tahap berikutnya, yang 

merupakan bagian penting dari pra-pemrosesan 

teks. Dalam analisis, stopwords adalah kata-kata 

umum yang sering muncul dalam teks tetapi tidak 

signifikan. Tahap ini bertujuan untuk 

menghilangkan kata-kata yang tidak penting dan 

tidak bermakna dari daftar kata yang ditemukan 

dalam database stopword, seperti "dan", "aku", 

"dari", "itu", "adalah", dan sebagainya. 

Menghapus stopwords sangat penting karena 

mereka tidak membantu memahami konteks atau 

tujuan utama analisis. Dengan menghilangkan 

kata-kata tersebut, teks menjadi lebih tajam dan 

informasi yang relevan dapat diekstraksi dengan 

lebih mudah. 

Tahap berikutnya, stopwords, merupakan 

bagian penting dari pra-pemrosesan teks. Tujuan 

dari tahap ini adalah untuk menghilangkan kata-

kata tidak penting dan tidak penting dari daftar 

kata yang ditemukan dalam database stopword, 

seperti "dan", "aku", "dari", "itu", "adalah", dan 

sebagainya. Sangat penting untuk menghilangkan 
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stopwords karena mereka mempersulit 

pemahaman konteks atau tujuan utama analisis. 

Teks menjadi lebih jelas dengan menghilangkan 

kata-kata tersebut, dan informasi yang relevan 

dapat diekstraksi dengan lebih mudah. Berikut 

proses stopword dan Tabel hasil dari stopword 

adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4.8 source code stopword 

 
Tabel 4. 2 Hasil Stopward 

Content 
Clean 

Text 
Stopwords 

This is the one ive 
tried several apps 

and pro.. 

this is the one ive 
tíied seveíal apps 

and pío... 

 
it has a decent vaíiety 
of exeícises it does n... 

 

it has a decent 
vaíiety of exeícises 

it does n... 
most impoítant it s 

fíee you can upgíade 
but i... 

 

most impoítant it s 
fíee you can 

upgíade but i... 

 
i íeally like the setup 
and the levels i felt ... i íeally like the 
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 setup and the 
levels i felt ... 

fantastic app designed 
to keep you engaged 

wit... 

 

fantastic app 
designed to keep 
you engaged wit... 

 

Penekanan pada kata-kata kunci yang lebih 

relevan dalam menentukan sentimen difasilitasi 

oleh hasil-hasil ini. Dengan demikian, proses ini 

meningkatkan kualitas analisis sentimen dengan 

menghilangkan informasi yang tidak relevan, 

yang memastikan hasilnya lebih akurat. Algoritma 

dapat berkonsentrasi pada kata-kata yang 

memiliki nilai sentimen, seperti kata-kata yang 

menunjukkan pendapat, emosi, atau evaluasi, 

dengan menghilangkan kata-kata yang tidak 

bermakna, seperti stopwords. Sebagai contoh, 

kata-kata seperti "bagus", "buruk", "suka", atau 

"benci" seringkali berfungsi sebagai petunjuk 

penting untuk menentukan apakah sebuah teks 

mengandung sentuhan positif atau negatif. 

Algoritma dapat lebih mudah menemukan pola 

emosi dan sikap dalam teks dengan 

menghilangkan kata-kata yang tidak membantu 

penilaian sentimen. 

c) Tokenizing 
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Fase selanjutnya adalah tokenizing, yang 

melibatkan pembagian teks menjadi kata-kata 

individual untuk memfasilitasi proses stemming 

selanjutnya. Pada tahap ini teks ulasan telah dibagi 

menjadi kata-kata individual, yang memungkinkan 

untuk melakukan analisis lebih lanjut secara 

terpisah pada setiap kata. Berikut proses dan hasil 

tekonizing : 

 

Gambar 4.9 source code tokenizing 

Tabel 4. 3 Hasil Tokenizing 

Text Stopward Text Tokens 

this is the one ive tíied 

seveíal apps and pío... 

 

[this, is, the, 

one, ive, tried, 

several, apps... 

it has a decent vaíiety of 

exeícises it does n... 

 

[it, has, a, 

decent, variety, 

of, exercises, i... 

most impoítant it s fíee 

you can upgíade but i... 

 

[most, 

important, it, s, 

free, you, can, 

upgra.. 

i íeally like the setup and 

the levels i felt ... 
[i, really, like, the, 

setup, and, the, 
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levels... 

fantastic app designed to 

keep you engaged wit... [fantastic, app, 

designed, to, keep, 

you, enga... 

Dengan melalui tahap tokenizing, data siap 

untuk di proses lebih lanjut dalam analisis sentimen 

menggunakan algoritma klasifikasi. 

D. Pemisahan Data 

Saat ini, data dibagi menjadi dua kategori berbeda: 

data pengujian dan data pelatihan. Data dipartisi menjadi 

20% dataset pengujian dan 80% dataset pelatihan dalam 

penelitian ini. Dengan membagi dataset menjadi 20% 

untuk pengujian dan 80% untuk pelatihan, penelitian ini 

memastikan bahwa model yang dibangun dapat diuji 

dengan baik pada data yang tidak terlihat sebelumnya, 

sementara masih memiliki sejumlah besar data untuk 

melatih model dengan baik. Hal ini memungkinkan 

untuk mendapatkan evaluasi yang lebih obyektif 

terhadap kinerja model dalam memprediksi sentimen 

ulasan aplikasi Duolingo. 

E. Pembobotan TF-IDF 

Saat ini, pendekatan pembobotan TF-IDF (Term 

Frequency-Invers Document Frequency) digunakan 

untuk mengubah data tekstual ke dalam  format 

numerik. Kumpulan data memberikan bobot pada setiap 

kata berdasarkan frekuensinya dalam teks (TF) dan 
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kelangkaannya di seluruh dokumen dalam kumpulan 

data (IDF). Dengan menggunakan pembobotan TF- IDF, 

diperoleh numerik yang lebih akurat dari teks ulasan, 

yang dapat digunakan oleh algoritma klasiifkasi untuk 

analisis sentimen. 

Sebagai contoh penelitian menggunakan tiga ulasan 

untuk perhtiungan manualisasi untuk pembobotan 

TFIDF sebagai berikut : 

 (Doc1) = “ it’s pretty good, but they keep incentivizing” 

 (Doc2) = “I just love it everthing is good in it” 

 (Doc3) = “I am actually learning and speaking Italian” 

Pada metode TFIDF terdapat dua kata yaitu TF 

(Term Frequency) dan IDF (Invers Document Frequency), 

Dimana TF sendiri merupakan jumlah sebuah kata dari 

tiap dokumen, sedangkan IDF berfungsi mengurangi 

bobot suatu kata apabila kemunculannya banyak yang 

tersebar diseluruh dokumen. Berikut contoh 

perhitungan TF secara manualisasi yang terdapat pada 

table 4.4 

Tabel 4. 4 Perhitungan TF 

Token TF 

D1 D2 D3 

It’s 1 0 0 
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Pretty 1 0 0 

Good 1 1 0 

But 1 0 0 

They 1 0 0 

Keep 1 0 0 

Incentivizing 1 0 0 

I 0 1 1 

Just 0 1 0 

Love 0 1 0 

It 0 2 0 

Everything 0 1 0 

Is 0 1 0 

In 0 1 0 

Am 0 0 1 

Actually 0 0 1 

Learning 0 0 1 

And 0 0 1 

Speaking 0 0 1 

Italian 0 0 1 

- Doc 1 memiliki  7 kata 

- Doc 2 memiliki 9 kata 

- Doc 3 memiliki 8 kata 

Selanjutnya perhitungan DF (Document Frequency) 

terlebih dahulu, DF sendiri merupakan banyaknya 
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jumlah dokumen yang mengandung kata tersebut. 

Berikut contoh perhitungan DF secara manualisasi yang 

terdapat pada table 4.5 

Tabel 4. 5 Perhitungan DF 

Token TF DF 

D1 D2 D3 

It’s 1 0 0 1 

Pretty 1 0 0 1 

Good 1 1 0 2 

But 1 0 0 1 

They 1 0 0 1 

Keep 1 0 0 1 

Incentivizing 1 0 0 1 

I 0 1 1 2 

Just 0 1 0 1 

Love 0 1 0 1 

It 0 2 0 2 

Everything 0 1 0 1 

Is 0 1 0 1 

In 0 1 0 1 

Am 0 0 1 1 

Actually 0 0 1 1 

Learning 0 0 1 1 

And 0 0 1 1 
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Speaking 0 0 1 1 

Italian 0 0 1 1 

Setelah di dapatkan nilai DF, selanjutnya masuk ke 

perhitungan IDF. Diketahui jumlah dokumen (D) yang 

digunakan sebagai contoh disini yaitu 3 ulasan, sehingga 

D = 3. Berikut contoh perhitungan IDF pada tabel 4.6 

Tabel 4. 6 Perhitungan IDF 

Token DF D/DF 

(D=3) 

IDF 

(Log(D/DF)) 

IDF+1 

It’s 1 3 Log 3= 0,477 1,477 

Pretty 1 3 Log 3= 0,477 1,477 

Good 2 1,5 Log 1,5=0,176 1,176 

But 1 3 Log 3= 0,477 1,477 

They 1 3 Log 3= 0,477 1,477 

Keep 1 3 Log 3= 0,477 1,477 

Incentivizin

g 

1 3 Log 3= 0,477 1,477 

I 2 1,5 Log 1,5=0,176 1,176 

Just 1 3 Log 3= 0,477 1,477 

Love 1 3 Log 3= 0,477 1,477 

It 2 1,5 Log 1,5=0,176 1,176 

Everything 1 3 Log 3= 0,477 1,477 

Is 1 3 Log 3= 0,477 1,477 
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In 1 3 Log 3= 0,477 1,477 

Am 1 3 Log 3= 0,477 1,477 

Actually 1 3 Log 3= 0,477 1,477 

Learning 1 3 Log 3= 0,477 1,477 

And 1 3 Log 3= 0,477 1,477 

Speaking 1 3 Log 3= 0,477 1,477 

Italian 1 3 Log 3= 0,477 1,477 

Setelah nilai TF dan IDF didapatkan, Langkah 

selanjutnya menghitung TFIDF dengan mengaklikan 

hasil nilai TF dengan nilai IDF. Berikut pada table 4.7 

diperlihatkan perhitungan TFIDF. 

 

Tabel 4. 7 Perhitungan TF-IDF 

TF*IDF 

D1 D2 D3 

1,477 0 0 

1,477 0 0 

1,176 1,176 0 

1,477 0 0 

1,477 0 0 

1,477 0 0 

1,477 0 0 
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0 1,176 1,176 

0 1,477 0 

0 1,477 0 

0 2,352 0 

0 1,477 0 

0 1,477 0 

0 1,477 0 

0 0 1,477 

0 0 1,477 

0 0 1,477 

0 0 1,477 

0 0 1,477 

0 0 1,477 

Array([ 

[1.477, 1.477, 1.176, 1.477, 1.477, 1.477, 1.477, 0, 0, 0, 0, 

0, 0, 0, 0, 0, 0, 0, 0, 0], 

[0, 0, 1.176, 0, 0, 0, 0, 1.176, 1.477, 1.477, 2.352, 1.477, 

1.477, 1477, 0, 0, 0, 0, 0, 0], 

[0, 0, 0, 0, 0, 0, 0, 1.176, 0, 0, 0, 0, 0, 0, 1.477, 1477, 1477, 

1477, 1477, 1477] 

]) 
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Di mana setiap baris dan kolom 

menginterpretasikan setiap kata dalam teks secara 

keseluruhan. Dalam situasi seperti ini, representasi data 

biasanya disusun dalam matriks yang terdiri dari baris 

dokumen dan kolom kata-kata. Matriks ini memudahkan 

pemrosesan teks menjadi data numerik yang 

terstruktur, sehingga model pembelajaran mesin atau 

algoritma analitik lainnya dapat menganalisis hubungan 

antar kata dan dokumen. Nilai dalam matriks ini 

menunjukkan frekuensi atau bobot kemunculan kata 

tertentu dalam dokumen tertentu, tergantung pada 

teknik yang digunakan. Oleh karena itu, setiap kata yang 

ada dalam teks dapat dievaluasi berdasarkan pengaruh 

mereka terhadap perasaan, klasifikasi, atau pola 

tertentu yang ditemukan dalam berbagai dokumen. 

F. Klasifikasi dan Evaluasi Naïve Bayes 

Setelah pembobotan TF-IDF diterapkan, dengan 

menggunakan algoritma klasifikasi Naïve Bayes, 

komputer akan menggunakan data tersebut untuk tujuan 

pelatihan. Komputer akan menganalisis pola pada data 

pelatihan untuk membuat prediksi pada data baru 

berdasarkan pola yang diidentifikasi. 

Selanjutnya, tahap penilaian menjadi sangat 

penting dalam menilai kemanjuran algoritma klasifikasi 

yang digunakan dalam penelitian. Evaluasi kinerja suatu 
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algoritma dapat dilakukan dengan pemanfaatan metrik 

seperti akurasi, presisi, dan perolehan. Pendekatan yang 

dikenal sebagai matriks konfusi digunakan untuk 

menghitung ukuran ini. Pendekatan ini terdiri dari 

komponen-komponen berikut: Ada empat jenis 

hipotesis: True Positive (TP), True Negative (TN), False 

Positive (FP), dan False Negative (FN). Seperti yang 

terlihat pada temuan keluaran penilaian Gambar 

dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Hasil output evaluasi 

Formulasi Confusion Matrix untuk menghitung 

akurasi , presisi dan Recall adalah sebagai berikut: 
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Gambar 4.11 Hasil Formulasi Confusion Matrix 

 

Keterangan : 

TP = Memprediksi kata positif dan itu benar 

TN = Memprediksi kata negative dan itu benar 

FP = Memprediksi kata positif dan itu salah 

FN = Memprediksi kata itu negative dan itu salah 

Analisis sentimen evaluasi Aplikasi Duolingo 

diklasifikasikan menjadi sentimen positif dan negatif 

dengan menggunakan metode akurasi. Temuannya 

menunjukkan akurasi sebesar 0,86 atau 86%. Apabila 

dinyatakan seperti pada Gambar 9, sikap negatif 

menghasilkan skor presisi sebesar 89% dan hasil recall 

sebesar 83%. Skor f1 digunakan untuk menilai kualitas 

akurasi dan nilai recall. Kategorisasi tersebut 
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menghasilkan skor f1 sebesar 86%. Mengenai hasil 

sentimen positif, tingkat akurasinya adalah 84% dan 

tingkat recallnya adalah 89%. Skor f1 digunakan untuk 

menilai kualitas akurasi dan nilai recall. Kategorisasi 

tersebut menghasilkan skor f1 sebesar 86%. 

Hasil ini menunjukkan bahwa model analisis 

sentimen yang digunakan dapat mengkategorikan 

ulasan aplikasi Duolingo dengan baik. Dengan tingkat 

akurasi keseluruhan yang tinggi, metode ini dapat 

dengan andal membedakan ulasan positif dan negatif. 

Namun, hasil presisi dan recall untuk sentimen negatif 

menunjukkan kinerja yang sangat baik, dan hasil recall 

yang sedikit lebih tinggi untuk sentimen positif 

menunjukkan bahwa model ini lebih mampu mengenali 

ulasan positif daripada ulasan negatif. Keseimbangan 

antara presisi dan recall diukur dengan skor f1 y. Ini 

sangat penting untuk mengukur kepuasan pengguna 

dan membantu pengembang aplikasi seperti Duolingo 

memahami bagaimana pengguna melihat layanan 

mereka. 

Meskipun analisis sentimen sangat akurat, ada 

beberapa hal yang bisa ditingkatkan untuk lebih 

memahami ulasan pengguna. Salah satunya adalah 

analisis sentimen berbasis aspek. Dengan metode ini, 

ulasan pengguna tidak hanya dikategorikan sebagai 
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positif atau negatif secara keseluruhan, tetapi juga 

dievaluasi berdasarkan komponen tertentu dari 

aplikasi, seperti kinerja teknis, antarmuka pengguna, 

dan fitur gamifikasi. Metode ini akan memungkinkan 

pengembang untuk menemukan area aplikasi yang 

mendapatkan respons positif atau negatif, sehingga 

mereka dapat lebih berkonsentrasi pada memperbaiki 

aspek tertentu. 

Penggunaan metode analisis yang lebih kompleks 

seperti topic modeling juga dapat membantu 

mengidentifikasi topik-topik utama yang sering dibahas 

dalam ulasan pengguna. Dengan demikian, pengembang 

aplikasi dapat memahami isu atau fitur mana yang 

paling menonjol dalam pikiran pengguna dan 

meresponsnya dengan lebih cepat. Menggabungkan 

berbagai metode ini akan memberikan analisis yang 

lebih kaya dan mendalam, membantu Duolingo terus 

meningkatkan layanan mereka sesuai kebutuhan dan 

harapan pengguna. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Algoritma Naïve Bayes digunakan dalam analisis 

sentimen ulasan pada aplikasi Duolingo di Google Play 

Store. Sebelum analisis, dilakukan pelabelan manual 

pada 1000 ulasan untuk mengkategorikan sentimen 

positif dan negatif, dengan pembagian yang seimbang 

antara keduanya, yaitu masing-masing 500 ulasan 

positif dan 500 ulasan negatif. Setelah pelabelan, data 

diproses melalui tahap pre-processing sebelum 

akhirnya dianalisis menggunakan Naïve Bayes. 

2. Hasil analisis menggunakan algoritma Naïve Bayes 

menunjukkan tingkat akurasi sebesar 86%. Ini 

menandakan bahwa algoritma Naïve Bayes mampu 

memprediksi sentimen ulasan dengan tingkat 

ketepatan yang cukup tinggi. Meskipun hasil ini 

memadai, masih terdapat ruang untuk peningkatan, 

seperti melalui penggunaan algoritma pembelajaran 

mesin yang lebih kompleks atau dataset yang lebih 

besar dan lebih beragam. 

3. Penelitian ini memberikan gambaran yang cukup 
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menyeluruh tentang persepsi pengguna terhadap 

aplikasi Duolingo di Google Play Store. Analisis 

sentimen menunjukkan bahwa pengguna memiliki 

pandangan yang beragam terhadap aplikasi, dengan 

adanya keseimbangan antara sentimen positif dan 

negatif. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

meskipun Naïve Bayes memberikan hasil yang baik, 

eksplorasi lebih lanjut terhadap metode lain dapat 

meningkatkan performa analisis. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan, penulis 

berharap kepada peneliti selanjutnya untuk dapat 

dikembangkan dan terdapat beberapa saran, yaitu:  

1. Menggunakan metode klasifikasi yang berbeda 

seperti Support Vector Machine(SVM), K-NN, 

Decision Tree  dengan begitu dapat 

membandingkan hasil performa yang dilakukan 

untuk mencari metode klasifikasi yang terbaik. 

2. Pada penelitian ini, data diambil dari ulasan 

Aplikasi Duolingo yang berada di Google 

Playstore, pada penelitian selanjutnya diharapkan 

bisa mengambil ulasan aplikasi lainnya. 
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LAMPIRAN 4 : CODING 
 
 

Pengambilan data 
#install library google play scraper 

!pip install google-play-scraper 

 

 

#import library 

from google_play_scraper import app 

import pandas as pd 

import numpy as np 

 

 

#scraping data 

from google_play_scraper import Sort, reviews 

 

result, continuation_token = reviews( 

    'com.duolingo', 

    lang='us', 

    country='us', 

    sort=Sort.MOST_RELEVANT, 

    count=250, 

    filter_score_with=1 

) 

 

 

#membuat dataframe dari hasil scraping 

data = pd.DataFrame(np.array(result), 

columns=['review']) 

data = 

data.join(pd.DataFrame(data.pop('review').tolist

())) 

data 
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#filter hanya ambil score dan content 

data = data[['score','content','at']] 

data.head() 

 

 

data.to_csv("data1.csv", index = False) 

 

 

#scraping data 

from google_play_scraper import Sort, reviews 

 

result, continuation_token = reviews( 

    'com.duolingo', 

    lang='us', 

    country='us', 

    sort=Sort.MOST_RELEVANT, 

    count=208, 

    filter_score_with=2 

) 

 

 

#membuat dataframe dari hasil scraping 

data = pd.DataFrame(np.array(result), 

columns=['review']) 

data = 

data.join(pd.DataFrame(data.pop('review').tolist

())) 

data 

 

 

#filter hanya ambil score dan content 

data = data[['score','content','at']] 

data.head() 

 

 



 
 

93  

data.to_csv("data2.csv", index = False) 

 

#scraping data 

from google_play_scraper import Sort, reviews 

 

result, continuation_token = reviews( 

    'com.duolingo', 

    lang='us', 

    country='us', 

    sort=Sort.MOST_RELEVANT, 

    count=64, 

    filter_score_with=3 

) 

 

 

#membuat dataframe dari hasil scraping 

data = pd.DataFrame(np.array(result), 

columns=['review']) 

data = 

data.join(pd.DataFrame(data.pop('review').tolist

())) 

data 

 

 

#filter hanya ambil score dan content 

data = data[['score','content','at']] 

data.head() 

 

 

data.to_csv("data3.csv", index = False) 

 

 

#scraping data 

from google_play_scraper import Sort, reviews 

 

result, continuation_token = reviews( 
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    'com.duolingo', 

    lang='us', 

    country='us', 

    sort=Sort.MOST_RELEVANT, 

    count=120, 

    filter_score_with=4 

) 

 

 

#membuat dataframe dari hasil scraping 

data = pd.DataFrame(np.array(result), 

columns=['review']) 

data = 

data.join(pd.DataFrame(data.pop('review').tolist

())) 

data 

 

 

#filter hanya ambil score dan content 

data = data[['score','content','at']] 

data.head() 

 

 

data.to_csv("data4.csv", index = False) 

 

 

#scraping data 

from google_play_scraper import Sort, reviews 

 

result, continuation_token = reviews( 

    'com.duolingo', 

    lang='us', 

    country='us', 

    sort=Sort.MOST_RELEVANT, 

    count=358, 

    filter_score_with=5 
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) 

 

 

#membuat dataframe dari hasil scraping 

data = pd.DataFrame(np.array(result), 

columns=['review']) 

data = 

data.join(pd.DataFrame(data.pop('review').tolist

())) 

data 

 

 

#filter hanya ambil score dan content 

data = data[['score','content','at']] 

data.head() 

 

 

data.to_csv("data5.csv", index = False) 

 

 

import pandas as pd 

data = pd.read_csv('/content/data(2).csv') 

data 

 

 

#melihat jumlah data tiap score(1-5) 

data['score'].value_counts() 

 

 

from google.colab import drive 

drive.mount('/content/drive') 

 

 

#menampilkan jumlah dalam grafik 

data.groupby(['score']).size().plot(kind = "bar") 
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Data Preproccessing 
# import library 

import pandas as pd 

import string 

import nltk 

 
# buat fungsi case folding 

def clean_content(content): 

    import string, re 

 

    content = content.lower() # menjadikan 

lowercase 

    content = re.sub("[^a-z]", " ", content) # 

hapus semua karakter kecuali a-z 

    content = re.sub("\t", " ", content) # 

mengganti tab dengan spasi 

    content = re.sub("\n", " ", content) # 

mengganti new line dengan spasi 

    content = re.sub("\s+", " ", content) # 

mengganti spasi > 1 dengan 1 spasi 

    content = content.strip() # menghapus spasi 

di awal dan akhir 

 

    return content 

 

 
# case folding 

data["content_clean"] = 

data["content"].apply(clean_content) 

data.head() 

 

 

 
# stopwords 
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import nltk.corpus 

nltk.download('stopwords') 

from nltk.corpus import stopwords 

stop = stopwords.words('indonesian') 

data['text_StopWord'] = 

data['content_clean'].apply(lambda x:' 

'.join([word for word in x.split() if word not in 

(stop)])) 

data.head(50) 

 

 
# tokenizing 

import nltk 

nltk.download('punkt') 

from nltk.tokenize import sent_tokenize, 

word_tokenize 

data['text_tokens'] = 

data['text_StopWord'].apply(lambda x: 

word_tokenize(x)) 

data.head() 

 
# install library 

!pip install Sastrawi 

 
# steming 

from Sastrawi.Stemmer.StemmerFactory import 

StemmerFactory 

factory = StemmerFactory() 

stemmer = factory.create_stemmer() 

 
from Sastrawi.Stemmer.StemmerFactory import 

StemmerFactory 

#import swifter 

 

# buat stemmer 
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factory = StemmerFactory() 

stemmer = factory.create_stemmer() 

 

# stemmed 

def stemmed_wrapper(term): 

    return stemmer.stem(term) 

 

term_dict = {} 

hitung=0 

 

for document in data['text_tokens']: 

    for term in document: 

        if term not in term_dict: 

            term_dict[term] = ' ' 

 

print(len(term_dict)) 

print("------------------------") 

for term in term_dict: 

    term_dict[term] = stemmed_wrapper(term) 

    hitung+=1 

    print(hitung,":",term,":" ,term_dict[term]) 

 

print(term_dict) 

print("------------------------") 

 

# penerapan stemmed term ke dataframe 

def get_stemmed_term(document): 

    return [term_dict[term] for term in document] 

 

#script ini bisa dipisah dari eksekusinya setelah 

pembacaaan term selesai 

data['text_steamindo'] = 

data['text_tokens'].apply(lambda x:' 

'.join(get_stemmed_term(x))) 

data.head(20) 
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# save hasil preprocessing ke csv 

data.to_csv('hasil_PreProcessing.csv', index= 

False) 

 
#disini kita importkan library re, kemudian kita 

lakukan praproses 

import re 

def praproses(text): 

    text = re.sub('<[^>]*>', '', text) 

    emoticons = re.findall('(?::|;|=)()(?:-

)?(?:\)|\(|D|P)', 

                           text) 

    text = (re.sub('[\W]+', ' ', text.lower()) + 

            ' '.join(emoticons).replace('-', '')) 

    return text 
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Labeling 
import nltk 

from textblob import TextBlob 

all_polarity = 0; 

status=[] 

total_positif = total_negatif = total = 0 

 

for ulasan in data['content']: 

  analysis = TextBlob(ulasan) 

  all_polarity += analysis.polarity 

  if (analysis.sentiment.polarity > 0.0): 

    total_positif += 1 

    status.append("Positif") 

  elif (analysis.sentiment.polarity <= 0.0): 

    total_negatif += 1 

    status.append("Negatif") 

  total += 1 

print(f"Hasil Analisis Data: \nPositif = 

{total_positif} \nNegatif = {total_negatif}") 

print(f"Total Data = {total}") 

 
status = pd.DataFrame({'sentiment' : status}) 

data['sentiment'] = status 

 
#menghitung jumlah sentimen positif negatif 

netral 

data['sentiment'].value_counts() 

 
data.groupby(['sentiment']).size().plot(kind = 

"bar") 
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Pemisahan Data 
# memecah data ttest 20% dari keseluruhan 

from sklearn.model_selection import 

train_test_split 

X_train, X_test, y_train, y_test = 

train_test_split(data['content'], 

data['sentiment'], 

                                                

    test_size = 0.20, 

                                                

    random_state = 0) 
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Pembobotan TF-IDF 
# pembobotan tf-idf 

from sklearn.feature_extraction.text import 

TfidfVectorizer 

 

tfidf_vectorizer = TfidfVectorizer() 

tfidf_train = 

tfidf_vectorizer.fit_transform(X_train) 

tfidf_test = tfidf_vectorizer.transform(X_test) 

 
print(X_train.shape) 

print(y_train.shape) 

print(X_test.shape) 

print(y_test.shape) 

 
from sklearn.feature_extraction.text import 

CountVectorizer 

 

vectorizer = CountVectorizer() 

vectorizer.fit(X_train) 

 
X_train = vectorizer.transform(X_train) 

X_test = vectorizer.transform(X_test) 
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Klasifikasi Naive Bayes 
from sklearn.naive_bayes import MultinomialNB 

 

nb = MultinomialNB() 

nb.fit(tfidf_train, y_train) 

 
X_train.toarray() 

 
y_pred = nb.predict(tfidf_test) 
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Evaluasi 
from sklearn.metrics import accuracy_score 

 

accuracy = accuracy_score(y_test, y_pred) 

 

import pandas as pd 

from sklearn.feature_extraction.text import 

TfidfVectorizer 

from sklearn.naive_bayes import MultinomialNB 

from sklearn.metrics import accuracy_score, 

precision_score, recall_score, f1_score 

from sklearn.model_selection import 

train_test_split 

from sklearn.metrics import classification_report 

from sklearn.metrics import confusion_matrix 

 

clf = MultinomialNB() 

clf.fit(X_train, y_train) 

predicted = clf.predict(X_test) 

 

print("MultinomialNB Accuracy:", 

accuracy_score(y_test,predicted)) 

print("MultinomialNB Precision:", 

precision_score(y_test,predicted, 

average="binary", pos_label="Negatif")) 

print("MultinomialNB Recall:", 

recall_score(y_test,predicted, average="binary", 

pos_label="Negatif")) 

print("MultinomialNB f1_score:", 

f1_score(y_test,predicted, average="binary", 

pos_label="Negatif")) 

 

print(f'confusion_matrix:\n 

{confusion_matrix(y_test, predicted)}') 

print('=========================================
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===========\n') 

print(classification_report(y_test, predicted, 

zero_division=0)) 

 

# Load dataset 

data = pd.read_csv('hasil_PreProcessing.csv') 
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LAMPIRAN 5 : DATASET 
 

Score Content AT 

5 

duolingo makes learning fun and easy 

with many options to help learn at you 

pace and level it's easy to use and 

understand, it's like a game of learning. I 

would recommend to anyone who wants 

to learn a language for free and without 

any delay. You will get bored BUT once 

you have a good streak and start 

forgetting to do your lessons and get the 

the message that you streak will end 

trust me you will practice to not lose that 

streak. Having the streak feels really 

good 5/21/2024 10:44 

5 

It's great for some languages but no so 

for others. Overall enjoying it though and 

my favourite part is the way it's set up 

(practices, challenges, streaks ect) as it's 

incredible for keeping consistancy. One 

min a day for a year is much better than 

doing a few long study sessions. 5/20/2024 10:56 

4 

I've been using it for a litrelly for more 

than half of a year .its awesome but only 

thing that I am irritated is updates after 

every few days. I mean no problem with 

updates but they update it without any 

notification. we have to try a lot . After a 

long time, I've started understanding 

that if it doesn't open it needs update it's 

also not for begginers they don't even 

explain the answers IYKYK. that's all 4/22/2024 14:58 

1 

Frustrating since my last update. The app 

keeps telling me I'm offline when I'm not. 4/4/2024 12:33 
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Somehow, in my offline state I can still 

redo former levels. It's frustrating. Then 

there's the shutting off when I'm in the 

middle of a class. Please fix this. 

1 

AVOID!!! Not suitable for beginners, only 

for someone who has basic grammar 

skills. I really wanted to learn Spanish 

but after a 800 day streak I have given up 

as this method of no explanations, just 

repetitions just doesn't work for me as a 

beginner and frustrated me. Even the full 

version doesn't allow you to learn in your 

own time as you get punished if you don't 

do it daily and miss out on boosts if you 

can't learn during their dictated times. 

No help when stuck/no response on 

emails. Poor! 4/29/2024 7:34 

5 

A good way of learning a completely new 

language for this beginner. Lots of 

nudges to keep you engaged. Every now 

and then there are words that are not 

explained before they are used, but most 

of the time you can click on them to see 

what they mean or you soon learn them. 

The app functions well, I've had no 

crashes or bugs. Adverts are not too 

intrusive as they appear between 

lessons, and there is a way to pay for an 

advert free version with many other 

benefits. Yo soy muy feliz con Duolingo. 2/28/2024 7:33 

2 

The app itself is well laid out and easy to 

navigate. Not too sure about the teaching 

style. You learn grammar and sentences 

before you learn the basics. Seems 

strange. Wasted 3 hours 'learning' the 3/19/2024 20:05 
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same phrases over and over. While 

repetition works for SOME people, this 

gets BORING very very fast. 

5 

still the best app for language learning at 

your own pace. it has been years since I 

had used this app, but I find myself 

drawn back to learning, and this app 

holds true to satisfying results and 

learning fun new words is various ways. 

Just like with all lessons, redundancy 

happens, but I feel duolinga has found a 

way to keep it interesting enough that 

the feeling of "having too" do this and "I 

want too" do this is balanced out. 

Fun/challenging/relaxing 

âœŒðŸ•¾â˜•ðŸ•¾ðŸ–•ðŸ•¾ 5/19/2024 10:03 

2 

Those new profile drawn things 

replacing pictures is strange and 

shouldn't be forced.Especially when 

you're Paying for using the app. Also 

would be better if we can learn more 

useful everyday words and not "ants 

newspaper" and "foxes donut". A few 

voice recordings were impossible to 

understand and sounded very bad. 

Timed exercises do not extend time 

when you go from just letters to full on 

sentences and are impossible to 

complete on time allocated making it an 

anxiety induced lesson and not fun 4/10/2024 8:25 

1 

I used to love Duolingo. I have a 1,383 

day streak. I even got Super for two years 

because I genuinely felt like it was worth 

it. The big update was annoying at first 

and there's still some changes I really 3/22/2024 15:59 
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don't like, but some things felt more 

intuitive at the same time. I've stuck with 

it. However, upon learning that the 

company has laid off contract workers in 

favor of using AI to write lessons, I have 

canceled my Duolingo Super 

subscription and I will be looking for a 

new app to learn on. 
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